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 م نَّشُرُور ََّّالله َّوذَُّبعَُّن ََّرهُُ،َّوََّف َّغَّْت ََّسَّْنََّوَََّّعينُهتََّسَّْنََّنََْمَدُهَّوَََّّالَحمْدََّلله إن َّ
نَا َّأعْمَال نا،َّمَنَّْيَ هْد هَّاللهَُّئََّي َّوَم نَّْسََّّأنفُس  ل ََّّات  لَهُ،َّومنَّ فَلاَّمُض 
أَشْهَدَُّأنَّْلاَّإلَهََّإلاَّاللهَّوَحْدَهَُّلاَّشَر يكََّلَهُ،ََّّ.هَاد يَّلَهََُّّفَلاَََّّيُضْل لَّْ

َّ.رَسُولهُوَََّّبْدُهَُّوأشهدَُّأن َّمَُُم دًاَّعََّ
َّعَ دَدََّإ نْ عَام كََّ َّصَل َّوَسَل مَّْوَباَر كَّْعَلَىَّسَ ي د ناََّمَُُ م دٍَّوَعَلَىَّالَ ه  الَل هُم 

عًا َّوَاس  َّر زْقاً نَا َّعَلَي ْ َّأبُْسُ طْ َّخَزَائ ن ََّّوَإ فْضَال كَ. نْ َّوَم  هَةٍ َّج  َّكُل  م نْ
َّياَرَسُ ولََّالله . َّأدَْر كْ نِ   غَيْب كَ.َّقَدَّْضَاقَتَّْح  ل تِ 

َّتُ قَات ه َّوَلاَّتََوُتُن َّإ لا ََّّال ذ ينََّآمَنُواَّات  قُواَّاللهَََّّياَأيَ ُّهَا ََّّ.َّوَأنَْ تُمَّْمُسْل مُونَّحَق 
يُصْل حَّْلَكُمَّْ  ,سَد يدًاَّقُولُواَّقَ وْلاًَّوَََّّذ ينََّآمَنُواَّات  قُواَّاللهََّياَأيَ ُّهَاَّال َّ

َّاللهََّ أَعْمَالَكُمَّْوَيَ غْف رَّْلَكُمَّْذُنوُبَكُمَّْوَمَنَّ وَرَسُولَهَُّفَ قَدَّْفَازََّفَ وْزًاََّّيُط ع 
َّ.عَظ يمًا

َّ:َّتعالَّقَالََّالله  َّ َّ  ََّّ َّ َّ َّ

  َّ ََّّ   َّ َّ ََّّ   ََََّّّّ
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Jamaah Jumat rahimakumullah. 
Mengawali khutbah Jumat pada siang ini, mari, terlebih dahulu 
menghaturkan rasa syukur kehadirat Allah Swt. Bersyukur atas 
digerujuknya nikmat Allah yang tak hingga banyaknya. Bersyukur 
dimaukannya menjalankan ibadah Jumat. Bersyukur dilimpahi nikmat iman 
taqwa. Bersyukur atas segala hal, maupun segala keadaan yang saat ini 
menyelimuti jiwa raga. Sholawat serta salam semoga selalu terlimpahkan 
pada Junjungan Nabi Muhammad SAW beserta sahabat setia Beliau yang 
selalu mengada sepanjang jaman.  
 

Jamaah Jumat yang berbahagia 
Pada hari-hari akhir bulan Agustus 2017 ini, di berbagai daerah masih 
sibuk memeriahkan hari kemerdekaan RI dengan berbagai macam 
kegiatannya. Sebagai ungkapan rasa syukur atas dilimpahinya 
kemerdekaan, yang sebelumnya selama 350 tahun berada dalam 
cengkeraman penjajahan bangsa asing. Perayaan memperingati 
kemerdekaan yang telah dg susah payah dilakukan nenek moyang kita 
dahulu. 
 

Namun demikian, bila dicermati dari sisi dalam secara jernih, kemerdekaan 
yg saat ini dirayakan dg meriah tersebut, tanpa disadari masih menyisakan 
berbagai macam penjajahan. Penjajahan dalam bentuk lain yang terkemas 
begitu halus. Sehingga yang terjajah sama sekali tidak merasa kalau 
sedang dijajah.  
Misalnya, cengkeraman perekonomian global yang menafikan syariah. 
Membanjirnya barang-barang produk luar negeri dengan harga yang jauh 
lebih murah dari pada produk dalam negeri. Hal ini berdampak adanya 
permainan harga yang merugikan produsen lokal,  menurunkan semangat 
anak bangsa untuk berkarya lebih maksimal. Yang tanpa disadari juga 
menjerat mental anak-anak bangsa, sehingga terjebak dalam budaya 
konsumerisme, hedonisme, dan melemahkan daya cipta kreasi inovasi. 
 

Penjajahan lainnya lagi adalah paham yang mengatasnamakan demokrasi 
maupun HAM. Dimana dengan kelembutan sistem dan metodenya, 
mampu meninabobokkan atau malah mematisurikan umat Islam dari 
ajaran yang al-Mahdiyyin. Menjauhkan bahkan mampu menutup rapat 
kandungan makna sabda Nabi Saw : 

وَاجِذِ  هَا باِلن َّ   عَلَيْكُمْ بِسُنَّتِي وَسُنَّةِ الْخُلَفَاءِ الرَّاشِدِينَ الْمَهْدِيِّينَ بَ عْدِي عَضُّوا عَلَي ْ
“Wajib atas kamu semua berpegang pada sunnahku dan sunnahnya 
khulafaur-rasyidin (wakil-wakilku yg hak dan sah dalam sebuah rantai 
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silsilah) yang telah mendapat petunjuk (pelimpahan) sesudahku. Maka 
kethutlah (gigitlah) secara kuat dengan gerahammu.” 
Wujud nyata mati surinya adalah tertutup rapatnya sistem kepemimpinan 
Imamah Khulafaurrasyidin al-mahdiyyin berikut sunnah-sunnahnya. 
Terbangun dengan kokohnya bangunan sistem kepemimpinan yang 
mengatasnamakan demokrasi. Demokrasi yang katut siliring nafsu, jauh 
dari kehendak Allah dan rasul-Nya. 
Belum lagi penjajahan dalam bentuk budaya, teknologi, software, …dlsb. 
 

Oleh karenanya, mumpung masih dalam suasana meriahnya perayaan 
kemerdekaan, kita bangsa Indonesia mesti mencanangkan merdeka dari 
berbagai bentuk dan sistem penjajahan tersebut, dengan pekik ”Indonesia 
Bangkit Merdeka”. Bangkit sadarnya, bangkit nalar logisnya, bangkit 
kemanusiaannya. Terlebih bangkit jiwanya dan bangkit fitrahnya dari tidur 
pulasnya melawan penjajahan nafsu, menggapai kemerdekaan yang 
sejati. Mengobarkan pemahaman yang utuh akan kandungan makna panji-
panji merah putih. Sehingga mampu berkibar dengan tegak di bumi 
dadanya masing-masing.  
 

Panji merah adalah lambang keberanian yang menyala, antusias, penuh 
semangat, disertai niat dan tekad kuat untuk menegakkan kebenaran. 
Yaitu kebenaran yang sejalan dengan kehendak Allah dan utusan-Nya (al-
haqqu min Rabbika). Adalah kebenaran yang turun langsung dari Tuhan 
melalui utusan-Nya, yang mutlak menjadi milik-Nya semata. 
Setelah memahami esensi merahnya, kemudian berani berjuang membela 
menegakkan kebenaran Tuhan (terealisasi Dawuh Guru) dalam segala 
aktifitas yang dijalani. Yaitulah yang disebut jihadunnafsi, jihadulakbar. 
Berani berperang melawan nafsunya sendiri.  
 

Sebab, kebenaran yang mengada disisi Tuhan (Dawuh Guru) itu ternyata 
sangat dibenci oleh nafsu. Nafsu yang wujudnya adalah bleger jiwa raga, 
zatnya adalah yamna`u minallah, membantah kepada Tuhannya. Sifatnya 
laa ya’rifullah, tidak mengerti pada kehendak Tuhannya. Tidak mau tahu 
kersane Gusti. Dan af’alnya (perbuatannya) yajri ilassyu’, selalu mengajak 
pada kejelekan dan kejahatan. Yaitu segala perkara yang tidak sesuai 
dengan kehendak Alah dan utusan-Nya. Karena itu, yaa nafsu ini yang 
harus diperangi siang malam selama nafas masih dikandung badan. 
Memperjuangkan kemerdekaan yang sesungguhnya yaa memperjuangkan 
kemerdekaan sejati dari penjajahannya nafsu. 
 

Jamaah Jumat yang berbahagia 
Kemudian maksud warna putih adalah putih berserinya hakekat wajah 
manusianya. Yakni fitrah manusianya yang asalnya dari Fitrah Allah piyambak. 
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Fitrah Allah-lah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah-Nya itu. 
Tidak ada perubahan atas ciptaan Allah perihal fitrah itu (QS. Ar 
Ruum[30]:30). 
 

Fitrah manusia yang asalnya putih berseri, setelah diterjunkan di medan uji 
yaitu alam dunia seisinya, dengan dibungkus blegernya nafsu, campur 
aduk dengan kerasnya berbagai coba dan hawa-hawa dunyo lainnya, yg 
mestinya menjadi alat/tunggangan, kemudian berubah menjadi hitam, 
keras, dan membatu. Buktinya, tidak kenal lagi dengan fitrah manusianya 
sendiri sebagaimana asal muasalnya. Kehidupannya kemudian didominasi 
dan bahkan dikuasai dijajah oleh nafsu dengan berbagai balatentaranya.  
Oleh karena itu, pengenalan akan fitrah manusianya sendiri ini yang 
terlebih dahulu harus dilakukan. Pengenalannya pun dilakukan dengan 
benar sebagaimana yang Tuhan kehendaki. Yaitu melalui kepanjangan 
tangan-Nya atau duta khusus-Nya atau kabel-Nya yang menjulur langsung 
dari langit. Disebut Khalifah, Rasul, al-Hadi, Imam Zaman, Imam 
Mahdi,...dst. 
 

Jamaah Jumat yang berbahagia 
Pemahaman yang mendasar dan tuntas atas panji-panji merah dan putih, 
berikut implementasinya yang sinergis dan harmonis adalah sebuah 
niscaya. Sebuah keharusan dalam menggapai cita-cita merdeka fitrah 
manusianya. Yaa cita-cita kemerdekaan sejati, yang mengadanya dalam 
genggaman Yang Maha Kuasa. Sebagaimana tersirat dalam QS. Ali Imran 
107 : 

                          

"Adapun orang-orang yang putih berseri wajahnya, maka mereka berada 
di dalam rahmat Allah, mereka kekal di dalamnya" (QS. Ali Imran[3]:107).  
 

Jamaah Jumat yang berbahagia 
Senyampang masih di bulan Agustus, bulan dipancangnya tonggak 
kemerdekaan bangsa Indonesia 72 tahun silam, mari kita pancang pula 
dengan kokoh dan kuat perang kemerdekaan sejati untuk ”memerdekakan 
jiwa” kita masing-masing. Kita kibarkan roh sang saka Merah Putih 
membumi di dada. Syukur bage mampu mendarah menafas berikut sel-
selnya. Memancarkan aroma subhanaka dalam segala aktifitas. 
Memakmurkan planet bumi yang dicipta Tuhan tidak sia-sia, dalam 
membuktikan tekat mancat: ilaihi raaji’uuna. 
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Dengan tidak boleh waleh bosan kesal dalam mendidik, membelajari diri, 
serta menarget diri menuju menjadi jiwa yang tenang. Memenuhi 
panggilan Tuhan : 
 

                                                    

 

Wahai jiwa yang tenang (wahai jiwa yang bebas merdeka dari penjajahan 
nafsu). Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas bahagia lagi 
diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam golongannya hamba yang bertekad 
ngibadah pulang pada-Ku. Masuklah ke dalam syurga-Ku (QS. Al Fajr: 27-30). 
 

Semoga uraian singkat di atas ada guna dan manfaatnya, serta mampu 
menambah pemahaman dan keyakinan kita tentang hakekat merdeka 
sejati. Mampu mencerahkan dan membuka lebar pintu kemerdekaan kita 
semua. Dan semoga serangkaian ibadah Jumat kita hari ini khususnya, 
maupun ibadah lain hari-hari mendatang umumnya, diterima disisi Allah 
Swt. Mendapat syafaat rasulullah, serta memperoleh berberan sawab dan 
berkah pangestunya Guru Wasithah. Amin. 
 

َّزُمْرَة َّع بَ اد ه َّ اكُمَّْم نََّالْفَاَّئ ز يْنََّالْاََّجَعَلَنَاَّاللهََّّوَا ي َّ .َّوَادَْخَلَنَ اَّوَا ي  اكُمَّْفِ  ن يَْْ َّم 
َّاغْف رَّْوَارَْحََّّالص  الح   يَْْ. راَُّالر احِ  يَّْْوَقُلَّْرَب  َّ.مَّْوَانَْتََّخَي ْ

Khutbah II 
 
 

اَلحَْمْدَُّللهَّال ذ يَّجَعَلََّالل يْلََّوَالن  هَارََّخَل فَةًَّل مَنَّْارَاَدََّانََّْيَذ ك رََّاوَْارَاَدََّشُكُوراً.َّ
عَبْدُهَُّوَرَسُولهُُ,ََّّاَشْهَدَُّانََّْلااَ لَهََّا لا َّاللهَّوَحْدَهَُّلَاشَر يْكََّلَهُ.َّوَاَشْهَدَُّانَ َّمَُُم دًا

راَجًامُن ي ْراً,َّالَل هُم َّصَل َّعَلَىَّعَبْد كََّوَرَسُول كََّ رًاوَنَذ يْ راً,وَس  ي ْ َّبَش  ارَْسَلَهَُّا لَََّالْعَالَم يَْْ
, َّمَُُم دٍَّوَعَلَىَّالَ ه َّوَصَحْب ه َّاَجَْْع يَْْ

َّتُ قََّ رُوْنَ,َّا ت  قُواالَلهَّحَق  َّا لا َّوَانَْ تُمَّْمُسْل مُونَ.َّامَ ابَ عْدُ,َّايَ ُّهَاَّالْحاَض  ات ه َّوَلَاتََوُتُن 
عًا ي ْ َّالله َّجَْ  َبْل  مُوابِ  وَلاتََ فَر قوُاوَاذكُْرُوَّن عْمَةَالله َّعَلَيْكُمْ.َّالَل هُم َّصَل ََّّوَاعْتَص 

َّالْعَالَم يَْْ.َّالَل هُم َّاغْف رَّْعَلَىسَي د ناَمَُُم دٍوَعَلََّ ىَّالَ ه َّسَي د ناَمَُُم دٍ,َّوَالحَْمْدَُّلله َّرَب 
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,َّا ن كََّ هُمَّْوَالْاَمْوَات  ن ْ َّالَْاَحْيَاء َّم  نَات  َّوَالْمُؤم  ن يَْْ َّوَالْمُؤم  َّوَالْمُسْل مَات  ل لْمُسْل م يَْْ
َّثَ ب تَّْقُ لُوبَ نَاعَلَىَّعَلَىَّكُل َّشَيْئٍَّقَد يْر.َّسُبْحَانَكََّالَل هُم ,َّ الَل هُم َّياَمُقَل بََّالْقَلَوب 

َّقُ لُوبَ نَاَّبِ  دَايةَ َّالْيَق يَْْ.َّ َّوَنَ و  َّالْعَار ف يَْْ الَلّهُم َّا ن كََّد ين كَ,َّالَل هُم َّافْ تَحَّْقُ لُوبَ نَاَّكَفُتُوح 
َّحَّ َّوَاقْض  َّفاَقْب لَّْمَعْذُوَّْراَت  ر ىَّوَعَلَىَّن ي تِ  َّفاَ ن كََّتَ عْلَمَُّس  َّسُؤَلِ  َّوَاعْط نِ  اجَاتِ 

رَة َّا ن كََّعَلَىَّكُل َّشَيْءٍَّقَد يْ رُ. نْ يَاَّوَاْلاخ  يْن َّوَالدُّ َّالد  يَّفِ  َّنَ فْس  الَلّهُم ََّّتَ عْلَمَُّمَافِ 
هَا هَاَّوَبَ عْل هَاَّوَبنَ ي ْ الَلّهُم َّصَل َّعَلىَّمَنَّْرُوْحُهَُّمُ ْراَبَُّ.َّصَل َّعَلىَّفاَط مَةََّوَأبَ ي ْ

َّوَالْمَلائَ كَة َّوَالْكَوْن َّا .َّالَلّهُم َّصَل َّعَلىَّمَنَّْهُوَا مَامَُّاْلانَبْ يَاء وَالْمُرْسَل يَّْْ.َّلْاَرْوَاح 
ن يَْْ. َّالْْنَ ة ع بَاد الله َّالْمُؤْم  ب عَدَد مَاأَحَاطََّب ه َّ  الَلّهُم َّصَل َّعَلىَّمَنَّْهُوَا مَامَُّاهَْل 

َّمَُُم دٍََّّصَلَوَاتَُّالله ََّّ,َّع لْمُكَّ َّخَلْق هَّعَلىَّمَُُم دٍَّوَال  يْع  وَمَلائَ كَت هَّوَأنَبْ يَائ هَّوَجَْ 
,َّوَعَلَيْه َّوَعَلَيْه مَُّالس لَامَُّوَرَحَِْةَُّالله َّوَبَ ركََاَّتهُُ. َّالْمُطْلَق   اللّهُم َّصَل َّعَلىََّالْكَمَال 

, َّالْمُحَق ق  , وَالَْْمَال  َّالْْلَْق  َّأعَْيَان  ,وَنُ وَّْ عَيْْ  َّالحَْق  نْكََّ ر تَََل يَات  فَصَل َّال لهُم َّب كََّم 
 عَلَيْه َّوَسَل مْ.

ىََّ َّاجْعَلَّْهذَاَّالْبَ لَدََّا نْدَُّوْن يْس  سْلَامَّْالَلّهُم َّرَب  نًاَّوَارْزُقَّْاهَْلَهَُّر زْقاًَّطيَ بًاَّالا  ام 
َّاْلاََّ نَ هُمَّْكَمَاَّالَ فْتََّبَ يَْْ اَامَْرهَُُّا ذَاَّحَسَنًا.َّالَلّهُم َّالَ فَّْبَ ي ْ ر يْنَََّّا نَّ  نْصَار َّوَالْمُهَاَّج 

َّْامَْر يَّْوَاحْلُلَّْ َّاشْرَحْل يَّْصَدْر يَّْوَيَس رْلِ  ارَاَدََّشَيْأًَّانََّْيَ قُوْلََّلَهَُّكُنَّْفَ يَكُوْنَََّّرَب 
.ْ َّيَ فْقَهَُّقَ وْلِ  َّالْعَالَم يَْْ.عُقْدَةًَّم نَّْل سَان  َّوَالحَْمْدَُّلله َّرَب 

َّالْفَحْشَاء َّع بَادَالله َّ َّوَا يْ تَاء َّذ ىَّالْقُرْبَََّوَيَ ن ْهَىَّعَن  َّوَالْا حْسَان  َّالَلهَّيأَمُرَُّب الْعَدْل  ا ن 
  َََّّّ..وَلَذ كْراُلله َّاكَْبَ رََّّ.وَالْمُنْكَر َّوَالْبَغ ىَّيعَ ظُكُمَّْلَعَل كُمَّْتَذكَ رُونَّ


